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ABSTRAK

Persaingan UMKM telah berdampak pada semakin banyaknya unit usaha baru
yang dirilis masyarakat. Upaya memperdayakan UMKM dengan jaminan yang disediakan
oleh pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh harga,
lokasi, dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen pembelian makanan dan
minuman di Surabaya Food Street. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden.

Tujuan dalam penelitian di harapkan dapat menyesuaikan dengan rumusan
masalah yang ada di dalam skripsi. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjawab
peranan pengaruh Harga, Lokasi dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen di
Surabaya Food Street. Teknik Analisis regresi linier berganda secara keseluruhan indikator
didalam variabel bebas dan terikat menunjukkan valid karena tingkat correlation < 0,05
dan realibel dimana cronbach’s alpha > 0.50.

Pada hasil penelitian menggunakan uji regresi linear berganda yang menjawab
hipotesis dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Harga, Lokasidan Kualitas Pelayanan
berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen. Dengan hasil Harga nilai sebesar 0,007 <
0,05 atau nilai thiung 2.751 > nilai tiaper 1,660, Lokasi nilai sebesar 0,003 < 0.05 atau nilai
thitung 3.019 > nilai twpe 1,660, dan Kualitas Pelayanan nilai sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai
thitung 4,322 > nilai tiape 1,660.

Kata kunci: Harga, Lokasi, KualitasPelayanan dan KepuasanKonsumen.

PENDAHULUAN Upaya memberdayakan Usaha
L Mikro Kecil dan Menengah  (UMKM)

Perkembangan dunia bisnis yang dari  tahun ketahun dilakukan oleh

salah satunya Usaha Mikro Kecil  dan pemerintah. Keberadaan Usaha Mikro
Menengah (UMKM)  telah berdampak Kecil dan Menengah (UMKM) dengan
pada semakin banyaknya unit usaha baru jaminan yang disediakan oleh pemerintah.
yang dirilis masyarakat. Usaha Mikro Fenomena tersebut, diikuti  dengan
Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan pesatnya perkembangaan bisnis makanan
bagian terpenting yang  mencerminkan dan minuman. Dalam upaya meningkatkan
akan kemajuan kesejahteraan  sebagian kesejahteraan ekonomi pertumbuhan bisnis
besar Negara ~ berkembang  terutama makanan dan minuman masih tercatat
Indonesia. sebagai  pertumbuhan  yang  tinggi.

Berbagai bisnis makanan dan minuman
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yang menawarkan produknya dalam
berbagai banyak bentuk yang
bermunculan, pada umumnya terletak di
daerah-daerah yang strategis. Karena hal
ini disebabkan makanan dan minuman
salah satu bahan pokok yang harus
dipenuhi oleh semua orang.

Pengusaha - pengusaha yang
termasuk dalam Usaha Mikro Kecil dan
Menengah  (UMKM)  membutuhkan
perhatian yang khusus  agar  mereka
mampu mengelola dengan baik usahanya.
Salah satunya keberadaan pedagang kaki
lima (PKL) selain menguntungkan juga
memiliki permasalahan baru.  Kegiatan
para pedagang kaki lima (PKL) dianggap
sebagai kegiatan liar, karena penggunaan
ruang tidak sesuai dengan penyediaan
lokasi sehingga mengganggu kepentingan
umum. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, Pemda Kabupaten Surabaya
mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda)
NO. 17 tahun 2003 tentang penataan dan
pemberdayaan pedagang kaki lima
(lembaran daerah kota Surabayatahun
2003 Nomor 7/E). Dikarenakan kesibukan
masyarakat kota Surabaya untuk
berkuliah,  bekerja dan sibuk  dengan
kegiatan rutinitas setiap hari memilih
untuk memenuhi  kebutuhan pokoknya
dengan cara penyajian instan terutama
bagi mahasiswa, hal ini menjadi peluang
bisnis strategis yangbisa  dimanfaatkan
oleh masyarakat asli yang bertempat
tinggal disekitar lokasi untuk
memperoleh pekerjaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pemasaran

Pemasaran ialah suatu proses sosial
dimana individu-individu dan kelompok
mendapatkan apa yang dibutuhkan dan
diinginkan dengan menciptakan,
menawarkan, dan secara bebas
menukarkan produk yang bernilai dengan
pihak lain (Kotler & Keller, 2009:5)

Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran adalah analisis,
perencanaan, implementasi, dan kontrol
dari putusan-putusan tentang pemasaran
didalam bidang-bidang penawaran produk,
distribusi, promosi, dan harga
penentuan (pricing).

Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran adalah seperangkat
alat pemasaran taktis yang memadukan
perusahaan untuk menghasilkan respon
yang diinginkan dalam target pasar.

Perilaku Konsumen

Menurut Kotler (2009) perilaku
konsumen adalah studi tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi
memilih membeli, menggunakan dan
bagaimana  barang, jasa, ide atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan mereka.

Harga

Harga adalah sejumlah nilai uang
yang harus dibayarkan oleh konsumen
kepada pejual atas barang atau jasa yang
dibelinya yang sudah ditetapkan oleh
pembeli dan penjual  melalui  tawar
menawar , atau ditetapkan oleh penjual.

Lokasi

Lokasi atau tempat adalah sebuah
wadah perusahaan untuk mendistribusikan
produk harus mempunyai tempat yang
tepat dan strategis.

Kualitas Pelayanan

Menurut Kotler dalam Tjiptono
(2007:11) mendefinisikan jasa sebagai
setiap tindakan atau perbuatan yang dapat
ditawarkan oleh satu pihak kepihak yang
lainpada dasarnya bersifat ingridible (tisak
terwujud fisiknya) dan tidak
menghasilkan kepemilikan sesuatu.



Kepuasan Konsumen

Menurut Philip Kotler (dikutip
dalam Fandy Tjiptono, 2004:147)
kepuasan  pelanggan adalah  tingkat
perasaan seseorang setelah

membandingkan kinerja (hasil) yangia
rasakan dibandingkan dengan harapannya.
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2. Maretta Ginting, Ahmad Saputra
(STIE 1BBI, tahun 2015) Jurusan
Manajemen, melakukan penelitian
Pengaruh Lokasi, KualitasProduk
dan Kualitas Pelayanan Terhadap

Kepuasan Konsumen Pasar
Tradisional di Kecamatan Medan
Johor. Variabel independen

berpengaruh positif terhadap
kepuasan konsumen, kualitas produk
dan lokasi berpengaruh secara
signifikan.

3. Ria Setia W, Sasi Utami, Sri
Rochani (Universitas Kediri, tahun
2018) Fakultas Ekonomi, melakukan

peneltian ~ Pengaruh Harga dan
Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepuasan Konsumen Pada

LFMART JI. Jaksa Agung Suprapto
No.11 Mojokerto-Kediri. Variabel
harga secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

kepuasan konsumen, variabel
kualitas pelayanan secara parsial
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terhadap  kepuasan  konsumen,
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pelayanan secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan
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Kerangka Konseptual

Harga (X)) p

. Kualitas
Lokasi (X2) ____\_: Pelayanan
N (X
Kualitas Rt
| Pelayanan |
(Xs)
Keterangan :

_______ » :Berpengaruh secara parsial

:Berpengaruh secara
simultan

Hipotesis

H; : Diduga ada pengaruh Harga terhadap
kepuasan  konsumen  diSurabaya
Food Street.

H, :Diduga ada pengaruh Lokasi
terhadap kepuasan  Konsumen di
Surabaya Food Street.

Hs: Diduga ada pengaruh  Kualitas
Pelayanan  terhadap  Kepuasan
Konsumen di Surabaya Food Street.

H,: Diduga ada pengaruh harga, lokasi
dan kualitas pelayanan secara
simultan terhadap kepuasan
konsumen di Surabaya Food Street.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif, metode ini digunakan untuk
meneliti pada populasi  atau  sampel
tertentu dan untuk mengetahui pengaruh
harga, lokasi, dan kualitas pelayanan



terhadap kepuasan konsumen di Surabaya
Food Street.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini diawali pada bulan Mei
— Juni 2019 dilakukan di Surabaya Food
Street.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh konsumen yang berbelanja atau
membeli di Surabaya Food Street yang
jumlah sampelnya 100 orang responden

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
2. Observasi
3. Kuesioner

Proses Pengolahan Data

1. Editing

2. Coding

3. Scoring

4. Tabulasi

5. Melakukan pengujian, meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsiklasik (uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji
hetroskedastisitas).

6. Teknik analisis  regresi  linear
berganda,  teknik analisis  ini
digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh harga
(X1), lokasi  (Xz), kualitas
pelayanan (X3) terhadap kepuasan
konsumen di Surabaya Food Street.

7. Melakukan uji hipotesis yaitu uji
t (parsial), uji F (simultan) dan uji
koefisien determinasi (R?).

8. Teknik analisis data menggunakan
SPSS versi 20.0.

PEMBAHASAN

Tabel 1. Kriteria
Brdasarkan Jenis Kelamin

Responden

Jenis Kelamin

Jumlah (orang)

Presentase(%)

Pria

51

51%

Wanita

49

49%

Total

100

100%

Tabel 1. Menunjukkan bahwa responden
yang berjenis kelamin pria sebesar 51
orang (51%). Dan yang berjenis kelamin
wanita 49 orang (49%). Dari hasil tersebut
menggambarkan bahwa pelanggan di
Surabaya Food Street di JI. Semolowaru
masih didominasi oleh pria.

Tabel 2. Kriteria Responden
Berdasarkan Umur
Usia Jumlah(orang) | Presentase
(%)
< 17 tahun 0 0
17-25 tahun 98 98%
26-30 tahun 2 2%
36-45 tahun 0 0
> 46 0 0
Total 100 100%
Tabel 2. Dari tabel diatas

menunjukkan bahwa 100 orang Yyang
dijadikan sampel dalam penelitian ini,
responden yang berusia
yakni sebesar 98 orang (98%), responden
yang berusia 26-30 tahun yakni 2 orang
(2%). Hal ini dapat disimpulkan sebagian
besar pelanggan Surabaya Food Street
berusia 17-25 tahun.

17-20

tahun

Tabel 3. Kriteria Responden
Berdasarkan Profesi
Profesi Jumlah Presentase
(orang) (%)
Pelajar 0 0
Mahasiswa 93 93%
Pegawaiswasta 6 6%
Wiraswasta 1 1%
PNS 0 0
Total 100 100




Tabel 3. Dapat disimpulkan bahwa
kriteria profesi atau pendidikan mayoritas
adalah mahasiswa.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Uji Asumsi Kilasik

» Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Total_y

1
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Gambar 1. Dari gambar diatas
menunjukkan bahwa sebaran data(Plot
data) mengikuti garis linear sehingga
dapat dikatakan bahwa sebaran data
berdistribusi normal.

» Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Harga 772 1.296
1 Lokasi 677 1.478
Kualitas pelayanan .633 1.579

N Indikator Mhitung I tabel Ketera
0. ngan
Harga
1. X1.1 0,728 | 0,1966 | Valid
2. X1.2 0,747 | 0,1966 | Valid
3. X1.3 0,689 | 0,1966 | Valid
Lokasi
1. X2.1 0,733 | 0,1966 | Valid
2. X2.2 0,634 | 0,1966 | Valid
3. X2.3 0,612 | 0,1966 | Valid
4, X2.4 0,715 | 0,1966 | Valid
5. X2.5 0,473 | 0,1966 | Valid
Kualitas

Pelayanan
1. X3.1 0,653 | 0,1966 | Valid
2. X3.2 0,653 | 0,1966 | Valid
3. X3.3 0,816 | 0,1966 | Valid
4. X3.4 0,762 | 0,1966 | Valid
5. X3.5 0,663 | 0,1966 | Valid
6. X3.6 0,668 | 0,1966 | Valid

Kepuasan

konsumen
1. Y.1 0,781 | 0,1966 | Valid
2. Y.2 0,768 | 0,1966 | Valid
3. Y.3 0,540 | 0,1966 | Valid
4. Y.4 0,756 | 0,1966 | Valid

Tabel 4. Hasiltabel diatas

menunjukkan bahwa semua indikator
yang digunakan untuk mengukur sah
tidaknya suatu kuesioner menunjukkan
valid karena ryiwng lebih besar dari riapel

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s N of Keterangan
Variabel alpha Items

Harga (X1) 0,539 3 Reliabel
Lokasi (X2) 0,627 5 Reliabel
Kualitas 0,791 8 Reliabel
Pelayanan (X3)

Kepuasan 0,738 5 Reliabel
Konsumen (Y)

Tabel 5. Menunjukkan bahwa
keseluruhan  item  pertanyaan  dan
pernyataan menunjukkan bahwa seluruh
variabel dalam instrumen penelitian ini
dinyatakan  reliabel.  Karena telah
ditentukan dimana nilai Alpha Cronbach
yang dihasilkan masing — masing variabel
berada diatas nilai kritis yang disarankan.

Dari  tabel 6  diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak
terjadi multikolinieritas karena model
regresi menunjukkan nilai VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0.10.

» Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total_y

Regression Studentized Residual
9
°
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Berdasarkan gambar
diatasdapat  dilihat  bahwa titik—titik
menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu yang jelas, oleh karena itu dapat



disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 7. Analisis Regresi Linear
Berganda

Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 2.974 1.680
1 Harga .364 132
Lokasi .265 .088
Kualitas pelayanan .302 .070

Tabel 7. Memperoleh persamaan regresi
ditulis sebagai berikut :

Y =2.974 + 0.364X1 + 0.265X; + 0,302X3

a. Nilai konstanta = 2.974
Konstantasebesar  2.974, nilai
konstanta positif menunjukkan
pengaruh positif variabel
independen, dimana jika variabel
bebas yang terdiri dari  variabel
harga (X1), lokasi (X3), kualitas
pelayanan (X3 = 0 (nol) maka
kepuasan  konsumen (Y) yang
diberikan oleh penjual  Surabaya
Food Street Surabaya sebesar 2.974
satuan.

b. Nilai b; = 0.364
Nilai b; menunjukkan nilai 0.364
bahwa harga (X;) berpengaruh
secara positif terhadap kepuasan
konsmen (Y) di Surabaya Food
Street, memiliki harga (X;) stabil
akan menaikkan kepuasan
konsumen (Y) sebesar 0.364
satuan. Dengan asumsi nilai dari
lokasi (X2), kualitas pelayanan (Xs)
sama dengan nol.

c. Nilai b, =0.265
Nilai b, menunjukkan nilai 0.265
bahwa lokasi (X;) berpengaruh
secara positif terhadap kepuasan
konsumen (YY) di Surabaya Food
Street sebesar 0.265 satuan dengan
asumsi nilai dari  harga  (Xjy),
kualitas pelayanan (X3) sama
dengan nol.

d. Nilai b3=0.302

Nilai bs menunjukkan nilai 0.302
bahwa kualitas pelayanan (X3)
berpengaruh secara positif terhadap
kepuasan konsumen (Y) di
Surabaya Food Street sebesar 0.302
satuan dengan asumsi nilai dari

harga (Xp), lokasi (X;) sama

dengan nol.

Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial)

Model Unstandardized | Standardi T Sig.
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Error Beta
(Constant) | 2.974 1.680 1.770 .080
Harga .364 132 224 | 2.751 .007
1 Lokasi .265 .088 .263 | 3.019 .003
Kualitas
pelayanan .302 .070 .389 | 4.322 .000
Tabel 8. Menunjukkan bahwa nilai t

sebagai berikut :

1.

Dari tabel diatas dapat diketahui
nilai signifikan untuk  pengaruh
variabel Harga terhadap variabel
Kepuasan Konsumen  adalah
sebesar 0,007 < 0,05 atau nilai
thitung 2,751 > nilai tiaper 1,660
sehingga dapat disimpulkan bahwa
X; diterima yang artinya Harga
berpengaruh terhadap  Kepuasan
konsumen di Surabaya Food Street.

. Dari tabel diatas dapat diketahui

nilai signifikan untuk pengaruh
Lokasi terhadap Kepuasan
Konsumen adalah sebesar 0,003
<0.05 atau nilai thiwng 3.019 >
nilai  tgpe 1,660 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Lokasi diterima
yang artinya Lokasi berpengaruh
terhadap Kepuasan Konsumen di
Surabaya Food Street.

. Dari tabel diatas dapat diketahui

nilai  signifikan untuk pengaruh
Kualitas  Pelayanan  terhadap
Kepuasan Konsumen  adalah
sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai
thitung 4.322 < nilai tgpe 1,660
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Pelayanan diterima yang




artinya  berpengaruh  terhadap
Kepuasan konsumen di Surabaya
Food Street.

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regres | sa4367| 3| seras6| 32901 |99

sion

1 Residua
|
Total 482.040 99

237.673 96 2.476

Tabel 9. Menunjukkan bahwa
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa Fhiwung Sebesar 32.901 sedangkan
Franel SEDESar 2.70 sehingga Fhiwyng 32.901 >
Fiabel 2,70. Dan dengan melihat
signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 <
0,05. Maka hipotesis sebelumnya adalah
terima H; (tolak Hp) atau hipotesis
diterima yang menyatakan bahwa dalam
penelitian ini harga, lokasi dan kualitas
pelayanan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R?)

Mo R R Squar | Adjusted R Square | Std. Error of the
del e Estimate
1 7128 .507 492 1.573

Tabel 10. Berdasarkan tabel diatas
dapat diketahui R Square sebesar 0.507
berarti  50.7%  variasi perubahan dari
kepuasan konsumen  disebabkan oleh
harga (X1), lokasi (X), kualitas pelayanan
(X3) sedang kansisanya sebesar 0,493 atau
49.3% variasi atau perubahan kepuasan
konsumen yang diberikan oleh Surabaya
Food Street (YY) disebabkan oleh variabel-
variabel lain yang tidak disertakan dalam
penelitian ini.

SIMPULAN

Simpulan  dari  hasil  penelitian
pengaruh harga, lokasi dan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan konsumen di
Surabaya Food Street sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis regresi

linear berganda dengan uji parsial

(uji t) menunjukkan bahwa variabel
harga (X1) diperoleh Thitung > Ttabel
dan nilai signifikan < 0,05
sehingga Ha diterima Ho ditolak
artinya bahwa faktor harga secara
parsial dan signifikan berpengaruh
terhadap kepuasan konsumen di
Surabaya Food Street.

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda dengan uji parsial
(uji t) menunjukkan bahwa
variabel lokasi (X;) diperoleh
Thitung > Tranerdan nilai signifikan <
0,05 sehingga Ha diterima Ho
ditolak artinya bahwa faktor lokasi
secara parsial dan  signifikan
berpengaruh terhadap  kepuasan
konsumen di Surabaya Food Street.
Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda dengan uji parsial
(uji  t)  menunjukkan  bahwa
variabelkualitas pelayanan (X3)
diperoleh Thiwng > Ttawer dan nilai
signifikan < 0,05 sehingga
Ha diterima Ho  ditolak artinya
bahwa faktor kualitas pelayanan
secara parsialdan signifikan
berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen di  Surabaya  Food
Street.

Berdasarkan hasil analisis dengan
uji simultan (uji F) Fhitung > Frabel
dengan melihat signifikansi < 0,05
sehingga Ha diterima Ho ditolak
artinya bahwa faktor harga, lokasi
dan kualitas pelayanan secara
simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen di Surabaya Food Street.
Berdasarkan hasil diatas diperoleh
persamaan Regresi Linear
Berganda,

Y = 2.974 + 0.364X; + 0.265X; +
0,302X3; dimana Harga (Xy)
proporsi yang dominan terhadap
kepuasan konsumen (Y) dengan
koefisien regresi 0,364. Sedangkan
lokasi memiliki koefisien terkecil
dengan nilai 0,265 dan kualitas
pelayanan denga nilai 0,302 dalam



kepuasan konsumen pembeliandi
Surabaya Food Street.

6. Koefisien determinasi R* 50.7 %
kepuasan konsumen dapat
dijelaskan oleh variabel ~ Harga,
Lokasi, dan Kualitas Pelayanan
sedangkan sisanya 49.3% kepuasan
konsumen dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak termasuk
ke dalam model prnelitian ini
seperti atmosphere, pengaruh
word of mouth dll.

SARAN

1. Diharapkan Surabaya Food Street
bisameningkatkan tempat dan
fasilitas yang disediakan, karena
kurangnya fasilitas yang ada.

2. Diharapkan agar dapat
meningkatkan kualitas pelayanan
di Surabaya Food Street supaya
bisa  meningkatkan  kepuasan
konsumen.

3. Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan hasil
penelitian ini dengan
menambahkan  variabel-variabel
lainnya yang diduga dapat
mempengaruhi kepuasan
konsumen.

DAFTAR PUSTAKA

Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis
Multivariate dengan  Program
SPSS. Edisi 4. Semarang
Universitas Diponegoro.

Kotler, Philip dan  Kevin Lane Keller.
2007. ManajemenPemasaran.Edi
si ke 12. Jakarta : Indeks.

Kotler dan Arsmstrong. 2004. Prinsip-
Prinsip Marketing. Edisi Ketujuh.
Jakarta: Salemba Empat.

Swastha Basu dan T.
Hani Handoko.2012.Manajemen
Pemasaran Analisa dan

Perilaku Konsumen.Yogyakarta :
BPFE.






